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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara ukuran dewan perusahaan dan ukuran keseluruhan perusahaan terhadap nilai perusahaan, dengan mempertimbangkan pengungkapan praktik akuntansi lingkungan sebagai variabel mediasi. Fokus penelitian ini adalah pada perusahaan-perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI antara tahun 2018 hingga 2023. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan sampel terdiri dari 30 perusahaan energi. Data sekunder diambil dari www.idx.co.id dan situs resmi perusahaan, dan dianalisis menggunakan metode SMART-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran dewan yang lebih besar memiliki efek positif terhadap nilai perusahaan, sementara ukuran perusahaan yang lebih besar berdampak negatif terhadap nilai perusahaan. Selain itu, baik ukuran dewan maupun ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan. Namun, pengungkapan akuntansi lingkungan ternyata berdampak negatif terhadap nilai perusahaan. Pengungkapan akuntansi lingkungan dapat berfungsi sebagai mediator antara ukuran perusahaan dan nilai perusahaan, tetapi tidak memediasi hubungan antara ukuran dewan dan nilai perusahaan. 
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PENDAHULUAN 
Setiap perusahaan memiliki sasaran untuk mengembangkan usahanya. Salah satu dari sasaran tersebut adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan secara maksimal [1]. Penilaian terhadap nilai perusahaan umumnya didasarkan pada penilaian investor mengenai cara manajemen mengelola aset dan sumber daya, yang sering kali tercermin dalam harga saham perusahaan [2]. Sektor energi adalah salah satu bidang yang memiliki dampak besar terhadap perekonomian Indonesia, karena energi sangat penting untuk proses produksi di berbagai sektor dan memenuhi kebutuhan konsumsi. Penurunan penggunaan energi dapat menyebabkan penurunan harga saham perusahaan-perusahaan di sektor ini, yang pada gilirannya berarti penurunan nilai perusahaan.


Fenomena perusahaan sektor energi di Indonesia memiliki nilai Price to Book Value (PBV) yang naik turun. Beberapa perusahaan bahkan mengalami penurunan yang signifikan, yang disebabkan oleh penurunan harga saham dalam sektor energi. PBV dijadikan sebagai tolak ukur dari nilai perusahaan Perusahaan dengan PBV yang rendah mencerminkan rendahnya kepercayaan investor terhadap prospek masa depan perusahaan tersebut. 

Faktor yang memepengaruhi nilai perusahaan adalah ukuran dewan dan ukuran perusahaan. Faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah pengungkapan akuntansi lingkungan. Dari perspektif teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap teori agensi, teori pemangku kepentingan, dan teori legitimasi dalam menguji secara empiris pengaruh ukuran dewan dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan dengan pengungkapan akuntansi lingkungan sebagai variabel mediasi pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI. Penelitian ini penting dilakukan karena masih sedikit penelitian yang meguji pengungkapan akuntansi lingkungan sebagai variabel mediasi.

Tujuan penelitiaan ini diantaranya untuk menganalisis pengaruh ukuran dewan dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan, untuk menganalisis pengaruh ukuran dewan dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan, serta untuk menganalisis pengaruh pengungkapan akuntansi lingkungan terhadap nilai perusahaan.
METODE
Populasi pada penelitian ini yaitu perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2023, dengan menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 30 perusahaan. Data diperoleh dari website idx dan website resmi perusahaan. Variabel dependen penelitian ini yaitu nilai perusahaan yang diukur dengan PBV. PBV adalah rasio yang membandingkan harga pasar saham dengan nilai buku saham [3]. Variabel independen yang pertama yaitu ukuran dewan, yang diukur dengan jumlah seluruh anggota dewan direksi perusahaan [4]. Variabel independen kedua yaitu ukuran perusahaan, yang diukur dengan logaritma natural dari total aset [5]. Variabel mediasi yaitu pengungkapan akuntansi lingkingan yang diukur dengan menggunakan GRI 300, lalu diberikan nilai 0 jika tidak diungkapkan, nilai 1 untuk pengungkapan kualitatif umum, nilai 2 untuk pengungkapan kualitatif spesifik, niliai 3 untuk pengungkapan kuantitati [6]. Metode analisis yang digunakan adalah metode SEM-PLS dengan alat bantu software SmartPLS versi 3.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Nilai R-Square
	
	R-Square
	R Square Adjusted
	Hasil

	NP
	0,100
	0,085
	Lemah

	PAL
	0,214
	0,205
	Lemah


Tabel 1 menunjukkan nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh ukuran dewan dan ukuran perusahaan sebesar 10%, sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian. Sedangkan pengungkapan akuntansi lingkungan dapat dijelaskan oleh ukuran dewan dan ukuran perushaaan sebesar 21,4% dan sisanya dijelaskan oleh variabel diluar penelitian ini.
Tabel 2 Hasil Pengujian Hipotesis

	Hubungan Langsung
	Original Sample
	P-value
	Hasil

	UD →NP
	0,078
	0,030
	H1: Diterima

	UP →NP
	-0,260
	0,000
	H2: Ditolak

	UD →PAL
	0,192
	0,021
	H3: Diterima

	UP →PAL
	0,325
	0,000
	H4: Diterima

	PAL →NP
	-0,155
	0,003
	H5: Ditolak

	Hubungan Tidak Langsung

	UD → PAL → NP
	-0,030
	0,101
	H6: Ditolak

	UP → PAL → NP
	-0,050
	0,014
	H7: Diterima


Catatan : UD = Ukuran Dewan, UP = Ukuran Perusahaan, PAL = Pengungkapan Akuntansi Lingkungan, NP = Nilai Perusahaan
Berdasarkan tabel 2, ukuran dewan memiliki pengaruh postif terhadap nilai perusahaan. Ukuran dewan yang besar akan menyebabkan pengawasan yang besar terhadap manajemen dan akan berdampak pada kinerja manajemen yang semakinn baik, hal ini akan dapat meningkatkan nilai perusahaan, sehingga hipotesis 1 diterima. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, yang artinya semakin besar ukuran perusahaan, nilai perusahaan akan semakin menurun, sehingga hipotesis 2 ditolak. Ukuran dewan memiliki pengaruh postif terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan. Dewan direksi yang besar menyebabkan pengawasan terhadap manajemen menjadi lebih baik, hal ini menyebabkan manajemen mengeluarkan informasi yang lebih lengkap termasuk pengungkapan akuntansi lingkungan, sehingga hipotesis 3 diterima. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh postif terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan. Semakin besar ukuran dari sebuah perusahaaan perhatian masyarakat juga akan semakin besar, hal ini akan membuat perusahaan mengeluarkan informasi yang lebih lengkap, sehingga hipotesis 4 diterima. Pengungkapan akuntansi lingkungan memiliki pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, yang artinya semakin besar pengungkapan akuntansi lingkungan yang dilakukan perusahaan, nilai perusahaan akan semakin menurun, sehingga hipotesis 5 ditolak.
Penelitian ini menemukan pengaruh pengungkapan akuntansi lingkungan tidak dapat memediasi hubungan antara ukuran perusahaan dengan nilai perusahaan, sehingga H6 ditolak. Namun, pengungkapan akuntansi lingkungan dapat memediasi hubungan antara ukuran perusahaan dan nilai perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan yang besar memiliki tuntutan yang lebih besar pula dalam pengungkapan, dengan pengungkapan yang besar nilai perusahaan semakin tinggi karena kepercayaan investor yang semakin besar, sehingga H7 diterima.
KESIMPULAN DAN SARAN
Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu guna melakukan pengujian dan menvaluasi dampak ukuran dewan serta ukuran perusahaan pada nilai perusahaan dengan pengungkapan akuntansi lingkungan selaku variabel mediasi. pada perusahaan sektor energi yang terdata di BEI dalam periode 2018-2023. Sampel yang dipakai mencakup 30 perusahaan dengan total 180 observasi. Temuan penelitian ini menampilkan yakni ukuran dewan dan memberi dampak positif pada nilai perusahaan, ukuran perusahaan memberi dampak negatif pada nilai perusahaan, ukuran dewan dan ukuran perusahaan memberi dampak positif pada pengungkapan akuntansi lingkungan, pengungkapan akuntansi lingkungan membeeri dampak negatif pada nilai perusahaan, pengungkapan akuntansi lingkungan bisa memediasi hubungan antara ukuran perusahaan serta nilai perusahaan, sementara pengungkapan akuntansi lingkungan tidak bisa memediasi korelasi di antara ukuran dewan serta nilai perusahaan. 
Saran untuk penelitian berikutnya yaitu diharapkan dapat memperluas cakupan objek penelitian untuk meningkatkan hasil. Penelitian mendatang disarankan untuk menambah jumlah sampel dan memperpanjang rentang tahun yang digunakan. Dan penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan pertimbangan penggunaan variabel lain yang dapat memberi dampak nilai perusahaan.
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